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Sebagai negara yang memiliki potensi biomassa melimpah, Indonesia 
diharapkan dapat memanfaatkannya secara optimal, guna memenuhi 
kebutuhan energi dan produk-produk kimia secara mandiri. Gagasan tersebut 
dapat diwujudkan mengingat banyaknya biomassa memiliki cabang-cabang 
pemanfaatan yang sangat luas. Konsep biorefinery dimunculkan untuk 
mengolah biomassa menjadi beragam produk turunan, sebagaimana analog 
dengan konsep petroleum refinery yang mengolah minyak bumi menjadi 
berbagai produk.  

Sebelum biomassa secara spesifik dikonversi menjadi produk turunannya, 
pada umumnya biomassa dipersiapkan terlebih dahulu agar menjadi bahan 
baku antara (platform) tertentu. Beberapa platform biorefinery yang dibahas 
dalam buku ini adalah gula dan pati, minyak nabati, lignoselulosa, gas sintesis, 
biogas, serta minyak hasil pirolisis (bio-oil). Dari berbagai platform tersebut, 
dapat dihasilkan beragam senyawa kimia yang dapat digunakan, baik sebagai 
sumber energi, bahan baku industri, maupun kehidupan sehari-hari. 

Buku Biorefinery ini ditulis dengan harapan pembaca mempunyai 
pengetahuan yang komprehensif dan terintegrasi mengenai pemanfaatan 
biomassa. Buku ini menyajikan informasi-informasi penting bagi para pembaca 
yang belum terlalu mengenal penggunaan biomassa dan memberikan uraian 
mengenai teknologi-teknologi yang terlibat di dalamnya. Pada Bab 1 dan 2 
akan dibahas pengantar mengenai biorefinery, bahan baku, dan produk-produk 
biorefinery. Pada Bab 3 akan dipaparkan berbagai teknologi dan bahan baku 
antara dalam proses biorefinery. Pembahasan yang lebih dalam terkait produksi 
bioenergi, biomaterial, dan biokimia melalui biorefinery dapat dipelajari pada 
Bab 4–7. Sebagai pelengkap, akan dibahas pula aspek LCA dan ekonomi dari 
proses biorefinery dalam Bab 7–8. 
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Puji syukur terpanjat kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberi 
daya dan upaya-Nya sehingga buku berjudul Biorefinery: Konversi Biomassa 
menjadi Bioenergi, Biomaterial, dan Biokimia dapat terselesaikan dengan baik 
dalam proses editorialnya.

Konsep biorefinery yang dihadirkan dalam buku ini berusaha memberikan 
pengetahuan mengenai tahapan untuk mengonversi biomassa menjadi sesuatu 
yang bermanfaat bagi manusia. Sebelum menjadi produk turunan yang dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, biomassa diproses terlebih dahulu 
menjadi bahan baku antara (platform) tertentu. Pembahasan mengenai platform 
biorefinery berupa gula dan pati, minyak nabati, lignoselulosa, gas sintesis, 
biogas, serta minyak hasil pirolisis (bio-oil).

Buku ini terdiri atas delapan bab dengan rincian (1) Pengantar, (2) Bahan 
Baku dan Produk Biorefinery, (3) Teknologi Biorefinery, (4) Sintesis dan 
Produksi Bioenergi, (5) Sintesis dan Produksi Biomaterial, (6) Sintesis dan 
Produksi Biochemical, (7) Life Cycle Assessment, serta (8) Aspek Ekonomi. 
Proses konversi biomassa akan dikupas secara sistematis dari Bab 1—6. 
Selebihnya, dalam Bab 7 dan 8 melengkapi proses biorefinery dari aspek LCA 
dan ekonominya.

Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai biorefinery melalui pemanfaatan biomassa untuk keberlangsungan 
hidup manusia. Hal ini, salah satunya, berkaitan dengan upaya biorefinery 
dalam mengatasi pemanasan global dan mengurangi emisi gas rumah kaca.
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